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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi akhlak santriwati baru di Pondok Pesantren Darul Hadits 

Mandailing Natal tahun pelajaran 2023/2024 menunjukkan variasi yang 

signifikan, tergantung pada latar belakang pendidikan agama mereka 

sebelum masuk pesantren. Santriwati dengan dasar akhlak yang kuat lebih 

mudah beradaptasi, sementara yang lain memerlukan pembinaan lebih 

intensif. Pendekatan personal dan kesabaran dari Guru berperan penting 

dalam membantu proses adaptasi, sedangkan dukungan emosional dari guru 

dan ummi di asrama membantu santriwati merasa nyaman di lingkungan 

baru. Pembinaan akhlak yang dilakukan menunjukkan hasil positif dalam 

membentuk karakter, seperti kesabaran, kedisiplinan, dan tanggung jawab, 

meskipun beberapa santriwati masih perlu menyesuaikan diri dengan aturan 

yang ketat di asrama. 

2. Pendekatan yang digunakan oleh guru dalam membina akhlak santriwati 

baru di asrama Pondok Pesantren Darul Hadits Mandailing Natal tahun 

pelajaran 2023/2024 mencakup pendekatan personal, dialog terbuka, dan 

disiplin, pendekatan keteladanan dan pengajaran adab, pendekatan 

mentoring, pengajian rutin, dan muhasabah, dan pendekatan evaluasi 

melalui observasi dan umpan balik. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pimpinan Pondok Pesantren Darul Hadits disarankan untuk mengembangkan 

program pembinaan akhlak yang lebih komprehensif dan berjenjang. 

Program tersebut sebaiknya disesuaikan dengan tingkat adaptasi santriwati 

baru, mencakup bimbingan personal, pelatihan karakter, dan penguatan nilai-

nilai akhlak. Ini akan memastikan bahwa setiap santriwati, baik yang 
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memiliki dasar akhlak yang baik maupun yang memerlukan pembinaan 

intensif, mendapatkan dukungan yang sesuai. 

2. Kepala Asrama dan para guru di Pondok Pesantren Darul Hadits disarankan 

untuk terus meningkatkan kompetensi dalam memberikan bimbingan akhlak. 

Pelatihan yang mencakup kepemimpinan, komunikasi efektif, dan 

pendekatan psikologis akan membantu guru dan pembina memberikan 

pembinaan yang holistik dan empatik, sehingga santriwati lebih nyaman dan 

termotivasi untuk memperbaiki diri. 

3. Tim Disiplin dan Pembina Asrama disarankan untuk menerapkan pendekatan 

disiplin yang lebih fleksibel dan adaptif, terutama bagi santriwati baru. 

Penyesuaian aturan secara bertahap dan pengenalan tata tertib melalui 

pendekatan kreatif akan membantu santriwati memahami dan mengikuti 

aturan tanpa merasa tertekan. Kegiatan seperti muhasabah dan mentoring 

dapat dikombinasikan dengan diskusi dan permainan yang relevan dengan 

nilai-nilai akhlak. 

4. Pimpinan Pesantren dan Tim Konseling disarankan untuk menyediakan 

layanan konseling yang dapat diakses santriwati secara terbuka. Dukungan 

emosional dari guru, melalui sesi dialog rutin dan bimbingan kelompok kecil, 

dapat meningkatkan rasa nyaman dan kebersamaan di asrama. Langkah ini 

penting untuk mendukung proses adaptasi santriwati baru. 

5. Pimpinan Pesantren dan Tim Evaluasi disarankan untuk melakukan evaluasi 

berkala terhadap program pembinaan akhlak. Melibatkan santriwati, guru, 

dan pembina dalam proses evaluasi akan membantu pesantren 

mengidentifikasi tantangan dan peluang perbaikan, serta menyesuaikan 

program dengan kebutuhan yang terus berkembang di lingkungan asrama. 
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